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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  

a. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Muhammadiyah 2 Wado 

Kedungtuban 

SMP Muhammadiyah 2 Wado Kedungtuban merupakan salah satu 

SMP yang dikelola oleh persyarikatan Muhammadiyah yang berada di 

bawah pengawasan Majlis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah (PDM) Blora. SMP ini terletak di Desa Wado 

Kecamatan Kedungtuban yang berdiri pada tahun 1958 atau lebih 

tepatnya pada tanggal 1 Mei 1958. 

Pada saat itu, sekolah lanjutan untuk jenjang lebih lanjut bagi anak-

anak lulusan sekolah dasar di Kecamatan Kedungtuban masih sangat 

jarang, sehingga mendorong timbulnya gagasan dari para pengurus 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kedungtuban (PCM) untuk 

mendirikan sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) yang sekarang 

menjadi SMP di Kecamatan Kedungtuban. Pemilihan Desa Wado 

sebagai tempat berdirinya SMP ini karena Desa Wado merupakan 

salah satu desa centra ekonomi bagi desa-desa di sekelilingnya. Di 

samping itu, alasan dipilihnya desa Wado sebagai lokasi tempat 

berdirinya SMP ini karena sebagian besar warga Muhammadiyah dan 

pengurus Muhammadiyah di PCM Kedungtuban bertempat tinggal di 
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desa ini. Di samping itu, alasan berdirinya SMP Muhammadiyah 2 

Wado ini karena SMP Muhammadiyah disamping sebagai lembaga 

pendidikan juga merupakan wadah pengkaderan bagi warga 

Muhammadiyah sekaligus mengenalkan dakwah islam yang 

dilaksanakan oleh Persyarikatan Muhammadiyah pada umumnya. Hal 

ini dilakukan karena secara faktual, pelaksanaan ritual keagamaan di 

daerah ini masih bercampur dengan kebudayaan animisme dan ajaran 

Budha-Hindu. Hal ini menimbulkan motivasi tersendiri bagi pengurus 

PCM Kedungtuban untuk segera melaksanakan perubahan guna 

mengenal islam sebagaimana yang dianut oleh kaum salaf melalui 

anak didik. Adapun para tokoh pendiri SMP Muhammadiyah 2 Wado 

di Kedungtuban ini yaitu H. Abdoellah Achady, AM.; Supangat 

Wiryasutedjo; H. Muslih Darus; H. Dahlan. 

Melalui merekalah, pada tanggal 1 Mei 1958 didirikan Sekolah 

Menengah Pertama Muhammadiyah 2 Wado ini dengan status 

“Terdaftar” di Badan Akreditasi Nasional. Sebagai kepala sekolah 

ditunjuk H. Muslih Darus, yang sekarang kepala sekolah dipimpin oleh 

Sidiq S.Pd. M.Pd. 

Perkembangan SMP Muhammadiyah berjalan dengan sangat 

lambat karena banyaknya tokoh Muhammadiyah di PCM 

Kedungtuban yang berpindah tempat karena pekerjaannya sebagai 

pegawai negeri, sedangkan pengkaderan sendiri juga berjalan secara 

lambat. Namun demikian, eksistensi SMP ini tetap berlanjut hingga 
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sekarang, bahkan tahun-tahun terakhir telah menunjukkan 

perkembangan yang menggembirakan semenjak munculnya kaum 

intelektual muda Muhammadiyah di Wilayah Kecamatan Kedungtuban 

yang telah menyelesaikan pendidikan di Perguruan Tinggi. 

Sekarang banyak anak normal dan up normal yang sekolah di sini, 

bukan berarti sekolahan ini sekolah inklusi, tetapi karena tidak adanya 

sekolah SLB di daerah wado kecamatan kedungtuban bagi anak yang 

mempunyai kelatar belakangan serta letak sekolah untuk anak ABK 

ada di daerah kabupaten dan letaknya sangat jauh dari kecamatan. Jadi, 

banyak dari mereka (anak up normal) dari keluarga tidak mampu yang 

di sekolahkan di sekolah biasa. Karena tidak ada sekolah lain selain 

itu, takutnya mereka nanti tidak bisa sekolah dan mereka tidak akan 

dapat ilmu jika tidak sekolah.  

b. Letak Geografis 

Sekolah SMP Muhammadiyah 2 Wado Kedungtuban ini terlatak di 

Desa Wado Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora yang berdiri di 

atas tanah seluas 8.890 m2, di tengah-tengah pedesaan, yang 

dikelilingi rumah warga Desa Wado. 

Walaupun terletak di tengah perkampungan namun sekolah ini 

sangat mudah dijangkau karena terletak di samping jalan, dan jauh 

dari pusat kota. Dari letak geografis sekolah SMP Muhammadiyah 2 

Wado Kedungtuban ini mudah dikenal masyarakat dan mudah 
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dijangkau serta hanya berjarak 4 km  dari Kecamatan. Sekolah ini 

dapat diakses melalui berbagai arah. 

c. Visi dan Misi  

Sebagai sekolah yang berbasis agama pasti juga mempunyai 

keinginan supaya mencapai keberhasilan dalam mendidik siswa, maka 

sekolah SMP Muhammadiyah 2 Wado Kedungtuban ini juga 

mempunyai visi dan misi sebagai berikut:  

Visi Sekolah: 

Terbentuknya manusia pembelajar yang bertaqwa, berakhlak mulia, 

dan berprestasi sebagai perwujudan tajdid dakwah amar ma’ruf nahi 

mungkar. 

Misi Sekolah: 

a) Meningkatkan pembinaan iman dan taqwa kepada Allah SWT 

b) Penanaman budi pekerti luhur pada setiap warga sekolah  

c) Meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan  

d) Membentuk kelompok belajar mata pelajaran bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris, Matematika, dan IPA 

e) Mewujudkan standar sarana dan prasarana  

f) Memberdayakan MGMP Sekolah 

g) Mengadakan pelatihan untuk peningkatan kompetensi guru dan 

karyawan 

h) Menyelenggarakan pelatihan dan bimbingan  untuk prestasi 

dalam bidang olah raga 
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i) Melestarikan dan menggembangkan seni budaya lokal 

j) Mengembangkan budaya kompetitif bagi warga sekolah   

k) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, aman, tertib, 

indah dan nyaman 

d. Struktur Lembaga Pendidikan 

Setiap lembaga atau instansi pasti terdapat struktur kepengurusan. 

Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam pelaksanaan program 

yang ada. Serta memudahkan didalam mengatur atau memanajemen. 

Untuk mengetahui struktur organisasi di SMP Muhammadiyah 2 Wado 

Kedungtuban pada saat dilakukan penelitian ini, maka dapat dilihat 

pada bagan berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kep. Sek 
SIDIQ 

Komite Sekolah 
Bambang Zainuri 

Ka. TU 
SUNARTI 

Waka. Sek 
SUBROTO 

PJS. Isi 
SUBROTO 

 

PJS Proses 
NISA A 

PJS Komp. 
Lulusan 
LATIP 

PJS Pentendik 
PARDI 

PJS Sarpras 
SUPARNO 

Wl. Kelas  VII A 
SUPARNO 

PJS Penilaian 
ERNAWAN 

PJS 
Pmbiayaan 

SITI M 

PJS 
Pengelolaan 
A. AGUS H 

BP/BK 
A.BASUKI S 

Kepala Lab.IPA 
SITI M 

Kepala Perpus 
JUMILAH 

Guru PAI 
LATIP 

HARYA
TI 

Guru 
Pkn 

JUMIL
AH 

SIDIQ 

Wl. Kelas VII B 
WIWIN S 

Wl. Kelas IX B 
NISA ARIMURNI 

Wl. Kelas IX A
SITI M 

Wl. Kelas VIII 
LATIP 

Guru. 
B.Ing 

ARIFAH 
ERNAW

AN 

Guru 
MTK 

SITI M 
PARDI 

Guru Orkes 
HANAFI 

ERNAWAN 

Guru IPA 
NISA A 
SITI M 

Gr. Seni B 
JUMILAH 
NURVITA 

Guru 
B.Ind 

SUBRO
TO 

Guru IPS 
SUPAR

NO 

Guru TB 
PRANTI 

Guru 
B.jawa 
WIWIN 

S 
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         Keterangan:                          : Garis Komando 

          -----------   : Garis Koordinasi 

e. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Data pendidik dan tenaga pendidik sangat penting untuk merekap 

semua guru yang mengajar di SMP Muhammadiyah 2 Wado 

Kedungtuban. Di bawah ini, rekapan data pendidik dan tenaga 

pendidik SMP Muhammadiyah 2 Wado Kedungtuban. 

 

No. Nama Pendidikan Mengajar 

1 2 3 4 

1 Sidiq S2 Pkn 

2 Subroto S1 B. Indonesia 

3 A. Basuki Subroto D1 BK 

4 Pardi D3 Matematika 

5 Prantiningsih S1 Tata Boga 

6 Jumilah S1 Pkn / SBK 

7 Arif Agus Hanafi S1 B. Inggris 

8 Suparno S1 IPS 

9 Siti Mu’alimah S1 Matematika 

10 Ernawan S1 Penjaskes 

11 Nisa’ Ari Murni S1 IPA 

12 Wiwin Setiyani D3 B. Jawa 

13 Latip S1 PAI / SBK 
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14 Nurvita Rochayati B. S1 TIK 

15 Sunarti SMA KTU 

16 Nor Yahmini SD Penjaga 

 

f. Keadaan Siswa 

Jumlah siswa SMP Muhammadiyah 2 Wado Kedungtuban pada 

tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 100 siswa yang terbagi pada: 

1) Kelas I = 35 siswa, yang terbagi dalam kelas A dan B  

Kelas I A = 18 siswa, yang terdiri dari 6 perempuan dan 12 laki-

laki. Wali kelasnya Suparno, S.Pd 

Kelas I B = 17 siswa, yang terdiri dari 6 perempuan dan 11 laki-

laki. Wali kelasnya Wiwin Setyani, A.MF 

2) Kelas II= 25 siswa, yang terdiri dari 5 perempuan dan 20 laki-laki., 

Wali kelasnya Latip, S.Pd.I 

3) Kelas III= 40 siswa, yang terbagi dalam kelas A dan B 

Kelas III A = 20 siswa, yang terdiri dari 6 perempuan dan 14 laki-

laki. Wali kelasnya Siti Mu’alimah, S.Pd 

Kelas III B = 20 siswa, yang terdiri dari 14 perempuan dan 6 laki-

laki. Wali kelasnya Nisa’ Ari Murni, S.Pd  

Sistem penerimaan murid baru di sekolahan SMP Muhammadiyah 

2 Wado Kedungtuban ini tidak terlalu ketat. Setiap pendaftar akan 

diterima asal sesuai dan mau berkomitmen dengan sistem yang 

digunakan. Diadakan tes psikologi secara sederhana hanya untuk 
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mengetahui latar belakang peserta didik dan tes baca tulis, intruksi 

serta tes grafis. Tes-tes tersebut bukan untuk menyeleksi calon siswa 

tetapi hanya untuk mengetahui seberapa kemampuan calon siswa.  

g. Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan pelaksanaan suatu pendidikan. Tanpa adanya pendidikan 

tidak akan berjalan dengan baik, karena itulah SMP Muhammadiyah 2 

Wado Kedungtuban sebagai lembaga pendidikan formal telah 

berusaha, semaksimal mungkin dalam menyediakan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan.   

Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Muhammadiyah 2 Wado 

Kedungtuban untuk mendukung kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran adalah berupa gedung berlantai dua terdiri dari 7 ruang 

belajar, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang TU, 1 ruang 

tamu, 1 ruang usaha kesehatan sekolah, 1 ruang perpustakaan, 1 

kamar mandi/WC guru, 1 kamar mandi/WC siswa, 1 ruang gudang, 1 

ruang pertemuan, 1 mushalla. 

Halaman sekolah digunakan untuk parkir kendaraan guru dan 

karyawan, sepeda murid, dan orang tua murid apabila ada pertemuan 

wali murid. Terbatasnya halaman sekolah ini menyebabkan murid 

tidak leluasa bermain saat beristirahat. 

Ruang guru sebagi tempat untuk berkomunikasi dengan sesama 

guru, sebagai tempat guru menyelesaikan tugas-tugas  juga belum 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

tersedia. Sehingga guru harus mencari tempat sendiri-sendiri, ada 

yang di kantor dan ada yang menyelesaikan di rumah.   

Dalam pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan 

sudah menerapkan beberapa model yang kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan. 

Dalam evaluasi pembelajaran, guru telah melaksanakan evaluasi 

berbasis kelas, yaitu bentuk evaluasi sejak proses belajar, sesudah 

belajar, sampai akhir semester, evaluasi yang biasa guru lakukan 

adalah evaluasi harian, evaluasi hasil belajar, mid semeter dan akhir 

semester. Selain itu, diberikan tugas-tugas yang mendukung 

ketuntasan dari belajar siswa. 

 
B. Analisis Data  

1. Pola Komunikasi Guru Pada Anak Autis dalam Proses 

Pembelajaran  

Komunikasi adalah suatu proses yang terjadi antara pihak satu 

dengan yang lain untuk menyampaikan maksud dan tujuan yang 

diinginkan dengan berbagai perantara yang berbeda-beda.1  

Bentuk komunikasi ada dua, yakni komunikasi verbal dan 

komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang 

menggunakan simbol-simbol atau kata-kata, baik yang diungkapkan 

dengan lisan ataupun tulisan.2 Komunikasi nonverbal adalah kumpulan 

                                                 
1 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 2-4. 
2 Kenneth N. Wexley & Gary Yuki, Perilaku Organisasi dan Psikologi Personalia, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 1992), hal. 95. 
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isyarat, gerak tubuh, yang memungkinkan seseorang melakukan 

komunikasi tanpa menggunakan kata-kata. 

Guru sebagai arsitek perubahan perilaku peserta didik dan 

sekaligus sebagai model panutan para peserta didik dituntut memiliki 

kompetensi yang paripurna.3 

Bagi guru, cara menangani dan memerhatikan anak autis perlu 

menggunakan pendekatan khusus. Seorang siswa yang mengalami 

gangguan autis tidak bisa diberikan pola pembelajaran seperti siswa-

siswa pada umumnya.4 

Guru sangat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Di dalam 

kelas guru adalah orang yang sering mengajak muridnya untuk 

berkomunikasi dan berdialog agar proses suatu pembelajaran bisa 

berjalan dengan lancar.  

Dalam proses belajar mengajar yang diperhatikan pertama kali 

adalah murid atau anak didik, bagaimana keadaan dan kemampuannya, 

baru setelah itu menentukan komponen-komponen yang lain. apa 

bahan yang diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk bertindak, 

alat atau fasilitas apa yang cocok dan mendukung, semua itu harus 

disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik murid. Itulah sebabnya 

murid atau anak didik adalah merupakan subjek belajar. 

                                                 
3 Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2009), hal. 103. 
4 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, (Yogyakarta: 
DIVA Press, 2015), hal. 22. 
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Saat peneliti melakukan penelitian terjadi komunikasi antara guru 

dengan murid. Pada waktu pelajaran bahasa Inggris guru memberikan 

suatu pernyataan penolakan dari pernyataan siswa autis berbentuk 

ekspresi tubuh, di sini terjadi bentuk komunikasi verbal dan nonverbal 

antara murid dengan guru.  

P  : “Crayon.” 

S1  : (kelihatan bingung, tidak memahami apa yang dikatakan    

guru) 

P  : “Crayon, crayon, ce......” 

S1  : (siswa menulis huruf ce pada kolom jawaban yang ada) 

P  : “Heeh.”  

“Bukan Colour tapi crayon.” (melambaikan tangan dan 

memberi isyarat tanda huruf C dengan jari tangan) 

S1  : (siswa mencoba menulis yang ia pahami) 

Keterangan : 

P  : pewawancara 

S1  : subjek penelitian pertama  

Konteks : Guru menolak pernyataan siswa atas pilihan jawaban 

yang ditunjukkannya. 

Tuturan yang disampaikan guru kepada siswa sebagai bentuk 

penolakan terhadap jawaban siswa pada soal yang diberikan guru 

tersebut. Komunikasi di atas terjadi ketika siswa autis mengerjakan 

tugas bahasa Inggris. Guru memberikan huruf awal pada salah satu 
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jawaban untuk memancing siswa supaya meneruskan kata yang 

dikehendaki. Walaupun sebelumnya sudah diberitahukan bahwa 

jawabnnya crayon. Tetapi siswa belum memahami sehingga guru 

memberikan umpan pada awal kata crayon.  

Ketika usai pelajaran guru memanggil siswa autis ke kantor untuk 

mendapatkan pelajaran tambahan dari guru bahasa inggris. Di sini 

terjadi komunikasi nonverbal. 

S2  : “O......range.” 

P  : “Good.” (sambil mengacungkan jempol) 

 “yang keras suaranya!” 

S2  : “C.....olour.” 

P  : “Heh. Bentar, stop dulu!” 

P  : “Ini, ini.” (sambil menunjuk bacaan pada buku paket) 

S2  : “Dua kali.” 

P  : “Iya.”  

P  : “Ini juga dua kali.” (memberi isyarat dengan 

mengacungkan dua jari) 

P  : “Wha?” (sambil menunjuk tulisan yang ada dibuku paket) 

S2  : wha..it.” (sambil memandang guru) 

P  : (mengangguk menandakan setuju dengan jawaban yang 

dikatakan siswa ) 

Keterangan : 

P  : pewawancara 
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S2  : subjek penelitian kedua 

Konteks : guru menyetuji dan membenarkan pernyataan siswa 

mengenai cara membaca teks. 

Guru menuntun siswa membaca teks yang ada pada buku paket 

pelajaran bahasa Inggris. Selanjutnya, siswa meminta persetujuan guru 

untuk membenarkan bacaannya dengan ekspresi memandang guru 

setelah membaca teks tersebut. Sehingga, guru memberikan 

pernyataan persetujuan kepada siswa atas pernyataan yang 

disampaikan siswa melalui bentuk nonverbal yakni dengan 

menganggukkan kepala menandakan kebenaran yang dikatakan oleh 

siswa. Hal ini sesuai dengan bentuk komunikasi yang dipaparkan di 

atas, bahwa komunikasi terdiri dari dua bentuk yakni verbal dan 

nonverbal. 

Dalam menerangkan suatu pelajaran guru mata pelajaran 

menerangkan sesuai dengan materi yang disampaikan tanpa memberi 

pembelajaran khusus untuk anak autis, dikarenakan anak autis cuma 

satu dalam kelas tersebut. Akan tetapi terkadang guru juga mendekati 

siswa autis pada waktu pembelajaran berlangsung dan bertanya apakah 

dia paham dengan pelajaran yang disampaikan atau tidak.  

Pada  dasarnya guru tidak memberi perhatian khusus kepada anak 

autis. Tetapi pada waktu mendekati Ulangan Tengah Semester dan 

Ujian Akhir Semester anak autis dipanggil ke kantor untuk melakukan 

pembelajaran khusus, materi apa yang belum dipaham dan guru 
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memberikan suatu pertanyaan dan soal yang sekiranya mirip dengan 

apa yang akan dikeluarkan pada waktu UTS dan UAS.   

Di kelas guru bahasa Indonesia ketika menerangkan suatu 

pelajaran semua siswa dianggap kemampuannya sama. Padahal ada 

satu diantara siswa yang mempunyai gangguan dalam memahami 

suatu pelajaran. Guru dalam menerangkan pelajaran pada anak autis 

seperti menerangkan pada anak normal biasanya. Padahal dia sangat 

membutuhkan suatu bimbingan untuk bisa mengerti apa itu 

pendidikan. Keadaan kelas pada waktu pelajaran bahasa Indonesia 

dipaparkan pada pola komunikasi murid dengan anak autis. 

Pendidikan yang dilakukan oleh guru kepada anak autis jika di 

dalam kelas yaitu cara menerangkan guru seperti anak normal 

biasanya, cuma nanti kalau mau ada ujian semester atau ulangan harian 

mereka anak autis dikasih pelajaran khusus supaya si anak bisa lebih 

sedikit tau apa yang akan dia tulis pada waktu ujian, walaupun pada 

akhirnya mereka cuma bisa nulis soal.5 

Tetapi sebelum diadakan Ujian Tengah Semester kemaren, guru 

mata pelajaran membimbing anak autis untuk belajar secara face to 

face dengan masing-masing guru mata pelajaran secara bergantian, 

atau di dalam kelas lebih diperhatikan masalah materi apa yang belum 

dia pahami.  

                                                 
5 Wawancara dengan Bapak Sidiq selaku Kepala Sekolah sekaligus Guru Matapelajaran Pkn 
(Tanggal 04 Desember 2015) 
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Guru BK kurang memperhatikan sistem pelajaran yang berlaku di 

sekolahan tersebut, disebabkan guru BK bukan dari jurusan BK asli. 

Jadi, mereka kurang mempunyai pengalaman untuk bisa membuat 

muridnya berubah menjadi pribadi yang lebih baik.  

Guru BK pun hanya bisa memberi motivasi kepada anak autis 

supaya bisa belajar dengan sungguh-sungguh, dikarenakan guru BK 

tidak masuk kelas atau tidak punya jam untuk masuk kelas. Jadi yang 

lebih memerhatikan secara intens anak autis ialah masing-masing guru 

mata pelajaran. 

Di sini tidak ada alat khusus untuk pembelajaran anak up normal, 

semua dilaksanakan secara sederhana tanpa alat bantu. Jadi 

keterbatasan perlengkapan pembelajaran juga mempengaruhi proses 

belajar anak. 

Dalam memberikan suatu materi pelajaran guru memberikan 

dengan model pendekatan. Anak autis ditanya tentang suatu materi 

pelajaran tertentu apabila ia sudah bisa menjawab bararti dianggap 

sudah mamupu memahami materi pelajaran tersebut.  

Bapak Sidiq selaku kepala sekolah menyatakan bahwa, “pada 

hakikatnya anak autis ketika mengikuti Ujian Nasional pengawasnya 

tidak boleh terlalu ketat, seperti contoh ketika pengawas mau masuk 

ruang ujian, pengawas mendapatkan pesan dari kepala sekolah bahwa 

yang ada di ruang tersebut ada anak ABK dan kepala sekolah minta 

tolong untuk tidak terlalu ketat ketika mengawasi Ujian Nasional. 
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Tetapi kadang anak autis malah dibantu mengerjakan walaupun cuma 

sebagian tidak keseluruhan”. 6 

Komunikasi juga menjadi faktor penghambat pembelajaran, karena 

ketika menjelaskan guru dituntut untuk memberikan kepahaman pada 

semua siswa, sedangkan salah satu diantara mereka ada yang 

mengalami kelainan. 

Jika seorang siswa autis mendekati masa Ulangan Akhir Semester 

dia tidak mempu memahami materi yang diajarkan, jalan satu-satunya 

dari pihak guru pada waktu Ujian Akhir Semester siswa autis dikasih 

tau kunci jawabannya, jadi anak tersebut tinggal menyalin dilembar 

jawaban. Tetapi, apabila anak tersebut sudah dianggap mampu dalam 

memahami pelajaran yang diajarkan, guru memberikan kesempatan 

supaya anak tersebut mengerjakan sendiri. 

Dalam menangani anak autis, guru BK di SMP Muhammadiyah 2 

Wado Kedungtuban menggunakan terapi wicara. Dengan cara setiap 

harinya di panggil ke kantor untuk dikasih konseling, model konseling 

yang digunakan adalah konseling individu. 

Ibu sunarti mengatakan bahwa, “dalam memberikan konseling saya 

selalu mengedepankan motivasi untuk anak-anak yang mempunyai 

masalah termasuk pada anak autis, kebanyakan yang saya temui pada 

                                                 
6 Wawancara dengan Bapak Sidiq selaku Kepala Sekolah sekaligus Guru Matapelajaran Pkn 
(Tanggal 04 Desember 2015) 
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anak seperti itu (autis) adalah mereka susah dalam hal berkomunikasi 

(minder)”.7 

Ahmad Basuki Santoso mengatakan bahwa, “Anak autis jika di 

dalam kelas ia selalu aktif mengikuti pelajaran, maksudnya ia selalu 

memerhatikan tidak pernah mengganggu teman lainnya. Dan apabila 

dikasih tugas ia mau berusaha mengerjakan, akan tetapi ia sulit untuk 

mengungkapkan apa yang dia inginkan. Cara bicaranyapun susah 

dipahami dan tulisannya juga susah dibaca.8   

Pada dasarnya guru dalam mendidik siswa autis butuh 

ketelatenanan dan kesabaran. Guru di SMP Muhammadiyah 2 Wado 

Kecamatan Kedungtuban semuanya dalam memberikan ilmu kepada 

muridnya selalu sabar. Bukti kesabaran yakni ketika guru 

menerangkan satu persatu murid yang tanya ketika tidak paham dalam 

materi pelajaran yang disampaikan dan menuntun anak autis ketika 

menerangkan pelajaran. 

2. Pola Komunikasi Murid pada Anak Autis dalam Proses 
Pembelajaran  
 

Komunikasi merupakan suatu proses yang terjadi antara pihak satu 

dengan yang lain untuk menyampaikan maksud dan tujuan yang 

diinginkan dengan berbagai perantara yang berbeda-beda. Dalam 

proses komunikasi terjadi pengiriman pesan oleh pengirim pesan 

(transmitter) kepada penerima pesan (recaiver).  

                                                 
7 Wawancara dengan ibu Sunarti selaku guru BK (tanggal 04 Desember 2015) 
8 Wawancara dengan Bapak Ahmad Basuki Santoso selaku guru kelas (tanggal 04 Desember 
2015) 
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Murid merupakan bagian yang paling penting dari sistem 

pendidikan, sehingga indikator sukses atau tidaknya dunia pendidikan 

adalah keberhasilan atau kegagalan murid setelah menempuh proses 

pendidikan.9 

Banyak sekolah biasa atau konvensional mencoba merengkuh 

murid-murid dengan beragam kebutuhan pendidikan khusus, termasuk 

murid-murid dengan spektrum autisme.10 

Anak pada dasarnya ingin dimengerti dan disayang. Disini peneliti 

mengamati tidak adanya kedekatan antara anak autis dengan anak 

normal. Anak autis merasa dia sendiri, tidak punya teman. Di dalam 

kelas anak autis tidak pernah diajak berdiskusi dengan temannya. 

Jarang terjadi komunikasi antara siswa autis dengan teman 

sebangkunya apalagi dengan teman sekelasnya. Ada sebagian murid 

yang mencoba memprofokasi tentang anak autis supaya tidak 

mengganggu atau berteman dengan anak autis. pernyataan ini terjadi 

ketika peneliti masuk ke dalam kelas pada waktu mengikuti jam 

pelajaran berlagsung untuk melakukan penelitian. 

Walaupun guru selalu aktif dalam proses pembelajaran, akan tetapi 

apabila murid tidak saling mempunyai rasa kekeluargaan dengan 

teman sekelasnya, proses pembelajaran tidak bisa berjalan sesuai apa 

yang diinginkan. 

                                                 
9 http://www.eurekapendidikan.com di akses pada tanggal 19 November 2015 jam 22.47 
10 Francine Brower diterjemahkan Novita Heny Purwanti, 100 Ide Membimbing Anak Autis, 
(Jakarta:  Penerbit Erlangga, 2007), hal. 1. 
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Siswa yang kelasnya ada anak autisnya kebanyakan dari mereka 

mengacuhkan dan sering meremehkan. Anak autis dikucilkan oleh 

teman-temannya bahkan teman satu kelasnya sendiri. Dia dianggap 

tidak mampu dan tidak bisa memahami suatu pelajaran. Teman 

sebangkunya bahkan jarang sekali mengajak bercakap-cakap atau 

berkomunikasi jika ada matapelajaran yang berbasis kelompok. 

Bahkan dalam mengerjakan tugas kelompok anak autis cuma sebagai 

pelengkap dari kelompok mereka tanpa diajak berdiskusi mengenai 

pelajaran yang bersangkutan. Tetapi kebanyakan dari siswa yang ada 

anak autisnya tidak pernah membuat permainan yang pada intinya 

ingin bergurau pada anak tersebut.  

Saat peneliti bertanya kepada teman satu bangku, temannya ber 

kata “saya tidak pernah bertanya pada dia kak, saya juga tidak tahu dia 

paham apa tidak ketika diterangkan guru.”11 

Saat peneliti malakukan penelitian terjadi bentuk komunikasi 

antara peneliti dengan siswa autis. Dapat dilihat bahwa bentu 

komunikasi ada dua, verbal dan non verbal: 

P  : “likah.....” 

S2  : “apa mbk.” (sambil tersenyum) 

P  : “Good Morning lik?” 

S2  : “Good Morning mbak.” 

P  : “Good Morning Likah?” 

                                                 
11 Wawancara dengan Robiah teman sebangku Likah (04 Desember 2015) 
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“Good Morning Miss.” (menuntun likah mengucapkan kata) 

S2  : “Good Morning Miss.” 

Keterangan :  

P : pewawancara 

S2 : subjek penelitian kedua 

Konteks : peneliti menyapa siswa dengan memanggil namanya. 

Komunikasi di atas di sampaikan peneliti kepada siswanya. 

Peneliti menyapa siswa yang bernama likah dengan memanggil 

namanya. Akibat dari sapaan atau panggilan tersebut, siswa yang 

bernama likah memberi respon kepada peneliti. Ini juga termasuk 

komunikasi verbal. 

Saat peneliti bertanya kepada teman sebangkunya peneliti mencoba 

untuk berkomunikasi dengan teman sebangkunya supaya temannya 

mau mengajak berdiskusi. Pada waktu proses pembelajaran, terjadi 

komunikasi antara siswa autis dengan teman sebangkunya.  

G  : (guru menulis soal pada papan tulis) 

S3  : “kakak....kakak....” 

G  : “Nanti ditulis disitu.” (menunjuk buku siswa) 

S3  : “Ditulis dulu.” 

T   : “Langsung jawabannya saja, gak usah ditulis lagi 

soalnya.” 

“Umpamanya kayak gini, itu kan soalnya. Jawabannya ini 

(menunjuk kertas jawaban siswa). Nah, kamu menulis 
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jawabannya saja tapi soalnya itu (menunjuk tulisan yang ada 

dipapan tulis) 

G  : “Paham.” 

T  : “paham?” “ayo coba.” 

S3   : “Coba. Ibu Dinda pergi ke dapur untuk memasak sarapan 

pagi.” 

T   : “Tulis di sini.” (menunjuk buku si anak) “heem betul.” 

“soal.e   gak usah di?” 

S3  : “Tulis.” 

T   : “heem. Soalnya gak usah ditulis! langsung jawabannya.   

Sekarang nomer 2.”  

“Langsung jawabannya saja, gak usah di tulis lagi soalnya.” 

S3  : “Ayah pergi ke sekolahan untuk mengajar.” 

T  : “Heem, ditulis di buku.” 

S3   : (siswa menulis jawaban di buku dari soal yang ada di 

papan tulis) 

Keterangan : 

G  : guru 

S3  : subjek penelitian ketiga 

T  : teman sebangku 

Konteks : Teman sebangku menerangkan soal yang ditulis guru 

dipapan tulis untuk dikerjakan atau di tulis pada buku tugas.  
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Tuturan di atas terlihat sangat jelas yaitu soal pada papan tulis 

tidak perlu di tulis ulang. Ketika guru merangkai soal untuk kata yang 

diacak supaya menjadi kalimat yang utuh. Perintah guru tersebut tidak 

dimengerti oleh siswa autis. Dengan kata lain, keinginan guru agar 

mengikuti perintahnya tidak tercapai pada anak autis. Hal ini 

dikarenakan kemampuan intelektual siswa yang tidak sesuai. Sehingga 

perintah tersebut dijelaskan oleh teman sebangkunya berulang-ulang 

dengan berbagai teknik agar soal yang diberikan dapat dipahami dan 

dijawab dengan benar. Hal ini seperti penjelasan yang diterangkan di 

awal anak-anak ini secara primer mengalami gangguan pengertian 

bahasa yang akhirnya juga akan mengalami gangguan penggunaan 

bahasa, karena itu dinamakan juga semantik-pragmatik language 

syndrome.  

 

 


